Tunas Medika Jurnal Kedokteran & Kesehatan

Hubungan Persepsi Mahasiswa Terhadap Lingkungan
Pembelajaran Dengan Nilai Blok Di Fakultas Kedokteran
Unswagati Cirebon

R.Yusuf Firdauus Albana?, R. Vivi Meidianawaty?, lwan Hermawan®
!Faculty of Medicine, Universitas Swadaya Gunung Jati, Cirebon, Indonesia
email: yusuffirdaus27@gmail.com

ABSTRAK

Latar belakang: Lingkungan pembelajaran merupakan implementasi dari pelaksanaan kurikulum di fakultas
kedokteran. Lingkungan pembelajaran diperlukan dalam mewujudkan dan membuat operasional kurikulum
baru, dan dapat dilihat menggunakan kuisioner DREEM. Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Universitas
Sam Ratulamgi menujukan bahwa hasil yang positif. Metode: Penelitian ini menggunakan metode
observasional analitik dengan studi cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random
sampling dengan jumlah responden sebanyak 187. Hubungan lingkungan pembelajaran dinilai menggunakan
kuisioner. Uji statistik yang digunakan adalah uji korelasi somers dan regresi logistik. Hasil: Berdasarkan
analisis data bahwa lingkungan pembelajaran dengan nilai blok berhubungan secara signifikan yaitu (p=0.002).
serta terdapat beberapa aspek yang berhubungan secara signifikan yaitu proses pembelajaran (p= 0.000), aspek
mahasiswa terhadap dosen (p=0.001), aspek kemampuan akademik (p= 0.000) aspek atmosfir lingkungan
belajar (p=0.001), serta aspek lingkungan sosial (p=0.021). Berdasarkan hasil analisis multivariat menunjukan
aspek lingkungan pembelajaran yang paling berpengaruh terhadap nilai blok yaitu persepsi mengenai
kemampuan akademik(OR= 4,501,C.1.95%). Simpulan: Lingkungan pembelajaran berhubungan dengan nilai
blok. Aspek proses pembelajaran, mahasiswa terhadap dosen, kemampuan akademik, atmosfir lingkungan
belajar serta aspek lingkungan sosial berhubungan terhadap nilai blok. lingkungan pembelajaran yang paling
berpengaruh terhadap nilai blok yaitu persepsi mengenai kemampuan akdemik.

Kata kunci: DREEM, lingkungan pembelajaran, nilai blok.

ABSTRACT

Introduction : Learning environment is an implementation of a curiculum in faculty of medicine. Learning
environment is needed in realizing and making operational in the new curriculum, and can be seen using
DREEM questionnaire. From the previous research conducted at the university of Sam Ratulangi showed the
result were positive. Methods: This research used observational analytic method with a cross-sectional study. A
stratified random sampling technique used for this research with 187 numbers of respondent. The correlation of
learning environment measured by questionnaires. Statistical test that used are somers test and logistic
regrestion test. Resulst: Based on the result, there is correlation between learning environment and block value
(p=0.002). there are some aspects that have same correlation, perception of learning (p=0.000), perception of
teachers (p=0.001), academic self-perception (p=0.000), perception of amosphere (p=0.001), and social life
perception (p=0.021). Based on the results of multivariate analysis showing the aspects of the learning
environment that had the most influence on block values were perceptions of academic ability (OR = 4,501,
C.1.95%). Conclusions: Learning environment related to block values. Aspects of the perception of learning,
perception of teachers, academic self-perception, perception of atmosphere and social life perception are relate
to the value of the block. the most influential learning environment for block values is academic self perception.
Key words: DREEM, Learning environment, block value

Latar Belakang

Metode pembelajaran yang digunakan di Fakultas
Kedokteran Unswagati yaitu menggunakan sistem
KBK dimana kurikulum berbasis kompetensi ini
menuntut mahasiswa agar belajar secara mandiri
(student centered)dan menggunakan sistem PBL
(problem based learning). Keberhasilan mahasiswa
Fakultas kedokteran dalam pembelajaran dapat
dilihat dari pencapaian prestasi hasil belajar. Hasil
belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Salah satu diantaranya yaitu keberhasilan belajar
dipengaruhi oleh lingkungan. ¢212
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Lingkungan pembelajaran merupakan manifestasi
dari kurikulum serta konseptualisasi yang berasal
dari lingkungan, pendidikan dan organisasi.
Federasi dunia pendidikan kedokteran atau world
federation for medical education menyatakan
bahwa lingkungan pembelajaran sebagai salah satu
aspek yang harus ditargetkan dalam evaluasi sistem
pendidikan kedokteran.®6-14)

Lingkungan pendidikan dapat dilihat menggunakan
kuisioner The Dundee Ready Educational
Environment Measure (DREEM), yaitu kuisioner
yang telah digunakan oleh beberapa institusi
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pendidikan kedokteran di dunia untuk menilai
lingkungan  pendidikan ~ khususnya  dalam
pendidikan kedokteran dan kesehatan. 519

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan di fakultas kedokteran Universitas
Sam Ratulangi Manado menunjukan bahwa hasil
penelitian tentang persepsi lingkungan
pembelajaran mendapat hasil persepsi positif. Nilai
rerata yang didapatkan dari kelima sub-skala
DREEM mengindikasi persepsi yang positif
dengan skor 126,13 untuk laki-laki dan skor 128,16
untuk perempuan, namun hasil kurang maksimal
dikarenakan terdapat kuliah pakar yang belum
menerapkan sistem student-centered.®51927)

Lingkungan pendidikan merupakan salah satu
faktor yang mendukung dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.®3® Selama ini Fakultas
Kedokteran Unswagati belum pernah melakukan
penelitian mengenai lingkungan pendidikan. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai

persepsi  mahasiswa  terhadap  lingkungan
pembelajaran dengan nilai blok di Fakultas
Kedokteran Unswagati.

Metode

Persetujuan ethichal clearance No.
64/EC/FK/X/2018 diperoleh dari komisi etik

Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung
Jati. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
observasional analitik dengan desain cross-
sectional. Pengambilan sampel menggunakan
teknik stratified random sampling dengan jumlah
responden sebanyak 187 mahasiswa fakultas
kedokteran ~ Unswagati.  Responden  adalah
mahasiswa yang bersedia menjadi untuk mengisi
kuisioner DREEM serta mahasiswa FK Unswagati
angkatan tahun 1,2, dan 3 yang mengikuti blok 1.1,
3.1dan5.1.

Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,
diperoleh informasi mengenai gambaran
karakteristik responden sebagai berikut. Sebesar
172 responden atau 92 persen diatas rata - rata
mengikuti blok dan sebesar 15 responden atau 8
persen dibawah rata - rata mengikuti blok.
Berdasarkan hasil uji korelasi (Uji somer’d)
menujukan hubungan antara persepsi lingkungan
pembelajaran dengan nilai blok dengan nilai p
value = 0.002 dan r = 0,281 artinya terdapat
hubungan antara persepsi lingkungan pembelajaran
terhadap nilai blok. Hasil pengujian mendapatkan
nilai korelasi kurang dari 0,292 dan nilai signifikan

lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha yang diterima
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi mahasiswa mengenai proses pembelajaran
terhadap nilai blok, persepsi terhadap dosen
terhadap nilai blok, persepsi menegani kemampuan
akademik terhadap nilai blok, persepsi atmosfir
lingkungan belajar terhadap nilai blok, dan persepsi
lingkungan sosial terhadap nilai blok.

Berdasarkan analisis multivariat dengan
menggunakan metode regresi logistik menujukan
bahwa terdapatnya hubungan masing — masing
variabel bebas dengan variabel terikat, serta
didapatkan variabel yang paling berpengaruh yaitu
variabel kemampuan akademik dengan nilai OR
sebesar 4,501 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kemampuan akademik merupakan variabel
yang paling berpengaruh terhadap nilai blok

Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan
pembelajaran yang terdapat di FK Unswagati
sangat baik yaitu sebesar 70%. Hal ini juga sepadan
dengan penelitian sebelumnya bahwa sebagian
mahasiswa sebesar 71,1-87% menyatakan hasil
yang positif atau baik.?3” Hasil ini menujukan
bahwa lingkungan pembelajaran yang terdapat di
FK Unswagati telah sesuai dengan yang diharapkan
mahasiswa. Setiap angkatan dalam penelitian ini
menujukan bahwa dari persepsi mahasiswa
terhadap lingkungan pemelajaran setiap angkatan
mendapatkan Kkategori yang baik. Terlihat bahwa
dari 5 kategori menujukan hasil persepsi
mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran
sebesar (93% - 95,2%) atau menyatakan hasil
positif atau baik.

Berbagai faktor yang dapat menjelaskan hasil skor
lingkungan pembelajaran ini, yang pertama yaitu
problem based learning (PBL) karena metode ini
dapat meningkatkan mahasiswa menjadi lebih
paham akan materi yang dipelajari dimana strategi
pembelajaran PBL dapat mendorong mahasiswa
untuk lebih bertanggung jawab dan bermotivasi
terhadap lingkungan pembelajarannya sendiri.(:>28)
pada metode pembelajaran di fakultas kedokteran
Unswagati telah menggunakan metode student-
centered dalam kelas ini FK Unswagati
menggubnakan kelas kecil serta mahasiswa akan
diberikan sasaran pembelajaran dan akan
mendorong mahasiswa untuk memecahkannya
masalah yang telah diberikan. Metode ini yang
kemudian menjadi salah satu alasan bagi
mahasiswa dapat memberikan hasil yang baik atau
positif. Hal yang sama juga di dapatkan di FK
Unsrat tentang persepsi mahasiswa terhadap
lingkungan pembelajaran.®230:31)
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Tabel 1. Karakteristik Responden Terhadap Variable Penelitian

Sangat baik Baik Kurang Baik  Jumlah

Persepsi F 131 47 0 187
lingkungan P(%) 70.1 25.1 4.8 100.0
Pembelajaran

Persepsi F Ang.2016 15 24 1 131
lingkungan Ang.2017 20 13 7 47
pembelajaran Ang.2018 96 10 1 9
tiap angkatan

Persepsi F 69 108 10 187
terhadap P(%) 36.9 57.8 53 100.0
aspek

lingkungan

sosial.

Persepsi F 0 86 11

terhadap P(%) 48.1 46.0 5.9

aspek

kemampuan

akademik

Persepsi F 62 113 12 187
terhadap P(%) 33.2 60.4 6.4 100.0
aspek

atmosfir

lingkungan

pembelajaran

Persepsi F 66 112 9 187
terhadap P(%) 35.3 59.9 4.8

aspek

mahasiswa

terhadap

dosen

Persepsi F 70 104 13 187
terhadap P(%) 37.4 55.6 7.0 100.0
aspek

mengenai

proses

pembelajaran

Tabel 2. Distribusi dan frekuensi mahasiswa yang diatas rata - rata dan dibawah rata- rata dalam tingkat
ketercapaian belajar.

Nilai blok F P (%)
Diatas rata — rata 172 92.0
Di bawah rata — rata 15 8.0

Jumlah 187 100.0
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Tabel 3. Hubungan persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran dengan nilai blok di Fakultas
Kedokteran Unswagati.

Nilai Blok P Value R
*Persepsi lingkungan
pembelajaran
Sangat baik 131 0,002 0,281
Baik 47
Kurang baik 9
Jumlah 187

Tabel 4. Hubungan aspek — aspek lingkungan pembelajaran dengan nilai blok.

Nilai blok

Persepsi mengenai Di atas rata —rata  Dibawah rata - rata p value R
proses pembelajaran
Sangat baik 69 1
Baik 99 5
Kurang baik 4 9
Jumlah 172 15 0.000 0,286
mahasiswa
terhadap dosen

Sangat baik 65 1

Baik 104 8

Kurang baik 3 6
Jumlah 172 15 0,001 0,242
akademik
Sangat baik 89 1
Baik 80 6
Kurang baik 3 8
Jumlah 172 15 0,000 0,291
Atmosfir
lingkungan belajar
Sangat baik 61 1
Baik 108 5
Kurang baik 3 9
Jumlah 172 15 0,001 0,291
lingkungan sosial
Sangat baik 66 3
Baik 102 6
Kurang baik 4 6
Jumlah 172 15 0,021 0,180
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Tabel 5 Pengaruh Faktor lingkungan pembelajaran terhadap nilai blok di Fakultas Kedokteran Unswagati.

Wald df Sig. Exp(B) 95% C.l.for EXP(B)
Lower Upper
Proses pembelajaran 1.577 .209 4.356 .438 43.303
0.110 740 701 .086 5.719
Mahasiswa terhadap dosen
Kemampuan akademik 2.085 .149 4.501 .584 34.684
Atmosfir lingkungan belajar 1.186 276 4.051 327 50.244
Lingkungan sosial .835 .361 496 110 2.232

Berdasarkan tabel distribusi nilai blok menujukan
bahwa sebesar 92% mahasiswa mendapatkan hasil
diatas rata-rata dan hanya 8% mahasiswa yang
mendapatkan hasil di bawah rata-rata. Hal ini
menujukan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh
mahasiswa Fk unswagati sudah cukup baik. Karena
didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa hasil
belajar yang baik didukung oleh kemampuan
mahasiswa dalam latar belakang yang baik
(psikologi, fisik, dan lingkungan baik).®?") Selain
itu hasil belajar dinilai untuk mengetahui kemajuan
dari setiap mahasiswa dalam target belajar serta
untuk memberikan feedback kepada pengajar
sebagai dasar untuk  memperbaiki  proses
pembelajaran.®

Dari hasil analisis bivariat bahwa terdapat
hubungan  antara  lingkungan  pembelajaran
terhadap nilai blok dengan nilai p = 0,0002 dan r =
0,281 artinya terdapat hubungan. Hal ini
menujukan bahwa metode kurikulum yang
digunakan di FK Unswagati cukup berhasil karena
hal ini juga di dapatkan dengan nilai rerata blok
yang didapatkan pada mahasiswa cukup baik yaitu
lulus dengan nilai minimal C sampai dengan A.
Adapun dari penelitian lain menujukan hasil skor
DREEM vyang tinggi dapat mendapatkan serta
meningkatkan hasil belajar yang baik, kualitas
hidup yang baik, berkurangnya tekanan psikologi
dan mendapatkan dukungan dari teman sebaya
yang cukup besar.?®

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan nilai
korelasi lemah yaitu 0,286 dan nilai signifikan
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan
demikian dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
yang diterima artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi mengenai  proses

pembelajaran terhadap nilai blok. Hasil penelitian
sebelumnya mengatakan bahwa lingkungan
pembelajaran yang bervariasi serta memodifikasi
merupakan dasar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.®3 Proses pembelajaran yang baik
umumnya dapat meningkatkan kemampuan
seorang mahasiswa dalam memahami materi yang
sedang dipelajari.®

Berdasarkan hasil analisis bivariat didaptkan nilai
korelasi lemah yaitu 0,242 dan nilai signifikan
sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 dengan
demikian dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi mahasiswa terhadap
dosen terhadap nilai blok. Hal ini menunjukan
bahwa apabila terdapat hubungan yang baik antara
mahasiswa dan dosen maka mahasiswa dapat
menyukai dan memahami materi yang sedang
dipelajari.®® sehingga mahasiswa akan berusaha
untuk mengerti dengan baik pelajaran dan dapat
meningkatkan prestasi belajar.

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan nilai
korelasi lemah yaitu 0,291 dan nilai signifikan
0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi  mahasiswa menegani kemampuan
akademik terhadap nilai blok. Mahasiswa dapat
melakukan presentasi atau diskusi dikelas dan
dapat mengikuti ujian dengan nilai yang
memuaskan karena kemampuan akademik adalah
indikator yang cukup berpengaruh sebagai
pemahaman mahasiswa terhadap hal — hal yang
akan di pelajari. Kemudian prestasi belajar dapat
digunakan untuk mengukur sejauh mana mahasiwa
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dapat menguasai materi karena hal ini dipengaruhi
oleh sikap dan tingkah laku seseorang.®)

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan nilai
korelasi lemah yaitu 0,291 dan nilai signifikan
0,001 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan Ho ditolak Ha diterima yang artinya
terdapat hubungan antara persepsi atmosfir
lingkungan belajar terhadap nilai blok. Berdasarkan
penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa
adanya hubungan antara lingkungan akademis
dengan  prestasi  belajar. Adanya suasana
pembelajaran yang kondusif dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa tersebut.®%
35)

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan nilai
korelasi sangat lemah 0,180 dan nilai signifikan
0,021 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya terdapat hubungan persepsi lingkungan
sosial terhadap nilai blok. Hasil penelitian lain
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara lingkungan sosial dengan
motivasi belajar. Hal ini menujukan bahwa
lingkungan sosial yang baik dapat meningkatkan
motivasi belajar sehingga mampu memahi materi
dan dapat tercapainya tujuan pembelajaran.C?
penelitian lain mengatakan bahwa lingkungan
sosial berpengaruh terhadap prestasi
akademik.(®3%-%8) Maka dari itu sangat diperlukan
Daftar Pustaka

lingkungan sosial yang baik agar tercapainya hasil
belajar yang baik.

Dalam analisis multivariat bahwa dari kelima aspek
lingkungan pembelajaran bahwa aspek yang paling
berpengaruh terhadap nilai blok yaitu kemampuan
akademik. Tabel diatas menujukan bahwa
kemampuan akademik mendapatkan nilai 4,501
terhadap nilai blok. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan akdemik sangat berpengaruh terhadap
nilai atau hasil yang didapatkan mahasiswa.
Mahasiswa dapat melakukan presentasi atau
diskusi dikelas dan dapat mengikuti ujian dengan
nilai yang memuaskan karena kemampuan
akademik adalah indikator yang cukup berpengaruh
sebagai pemahaman mahasiswa terhadap hal — hal
yang akan di pelajari. Kemudian prestasi belajar
dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana
mahasiwa dapat menguasai materi karena hal ini
dipengaruhi oleh sikap dan tingkah laku
seseorang.®®)

Simpulan

Sebagian besar mahasiswa dalam hasil lingkungan
pembelajaran mendapatkan hasil yang baik.
Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi
mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran
dengan nilai blok. Faktor yang paling berpengaruh
dengan nilai blok yaitu persepsi mahasiswa
mengenai kemampuan akademik.
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